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Abstrak. The development of digital technology has made it easier for the public, including adolescents 

and university students, to access pornographic content distributed through various digital platforms. This 

study aims to analyze the impact of pornography exposure on the formation of dating relationship 

expectations among university students in Jakarta in the digital era, using Albert Bandura’s Social 

Learning Theory as the analytical framework. This research employs a qualitative approach with a case 

study method. Data were obtained through interviews with three university students in Jakarta selected 

using a purposive sampling technique. The results show that the informants’ exposure to pornography 

began at an early age through various digital platforms, particularly Twitter/X, both intentionally and 

unintentionally. University students generally hold dating relationship expectations oriented toward 

emotional closeness, trust, and communication, although their views on gender roles remain relatively 

traditional. Pornography exposure was found to influence the formation of dating relationship 

expectations, particularly regarding physical and sexual intimacy, although the degree of influence varies 

among individuals depending on their level of self-control. This study concludes that pornography functions 

as an agent of social learning that can shape unrealistic expectations of dating relationships, indicating 

the need for stronger digital literacy and comprehensive sexuality education for adolescents and university 

students 
Keywords: pornography exposure; dating relationship expectations; social learning; university students; 

digital era 

 

Abstrak. Perkembangan teknologi digital telah mempermudah akses masyarakat, termasuk remaja dan 

mahasiswa, terhadap konten pornografi yang tersebar melalui berbagai platform digital. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis dampak paparan pornografi dalam pembentukan ekspektasi relasi pacaran 

pada mahasiswa di Jakarta di era digital, dengan menggunakan Teori Pembelajaran Sosial Albert Bandura 

sebagai kerangka analisis. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. 

Data diperoleh melalui wawancara terhadap tiga orang mahasiswa di Jakarta yang dipilih menggunakan 

teknik purposive sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa paparan pornografi pada narasumber telah 

dimulai sejak usia dini melalui berbagai platform digital, khususnya Twitter/X, baik secara sengaja maupun 
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tidak sengaja. Mahasiswa pada dasarnya memiliki ekspektasi relasi pacaran yang berorientasi pada 

kedekatan emosional, kepercayaan, dan komunikasi, meskipun pandangan mengenai peran gender masih 

cenderung tradisional. Paparan pornografi ditemukan memberikan pengaruh terhadap pembentukan 

ekspektasi relasi pacaran, terutama pada aspek kedekatan fisik dan seksual, meskipun tingkat pengaruhnya 

berbeda pada setiap individu bergantung pada kemampuan kontrol diri masing-masing. Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa pornografi berfungsi sebagai agen pembelajaran sosial yang dapat membentuk 

ekspektasi yang kurang realistis terhadap hubungan pacaran, sehingga diperlukan penguatan literasi digital 

dan pendidikan seksualitas yang komprehensif bagi remaja dan mahasiswa. 
 

Kata Kunci: paparan pornografi; ekspektasi relasi pacaran; pembelajaran sosial; mahasiswa; era digital 

 

 
 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang  

Perkembangan teknologi digital telah mengubah kehidupan masyarakat Indonesia dengan 

mempermudah akses informasi, komunikasi, dan interaksi sosial. Meningkatnya penetrasi 

internet menjadikan ruang digital bagian dari kehidupan sehari-hari, terutama bagi generasi muda. 

Namun, dibalik manfaat tersebut, kemudahan akses internet juga memperluas penyebaran konten 

pornografi melalui situs web, media sosial, aplikasi percakapan, dan platform video. Akibatnya, 

konten pornografi semakin mudah diakses oleh berbagai kelompok usia, termasuk remaja dan 

mahasiswa. 

Sebagai bentuk pengawasan ruang digital, Kementerian Komunikasi dan Digital 

(Kemkomdigi) secara aktif melakukan pemblokiran terhadap berbagai konten negatif yang 

beredar di internet. Data Kemkomdigi menunjukkan bahwa pornografi merupakan kategori 

konten negatif dengan jumlah pemblokiran tertinggi dibandingkan kategori lainnya. Tercatat 

sebanyak 1.107.547 konten pornografi telah diblokir oleh Kemkomdigi. Jumlah tersebut jauh 

lebih tinggi dibandingkan konten perjudian yang mencapai 423.453 konten, penipuan sebanyak 

14.757 konten, pelanggaran Hak Kekayaan Intelektual (HKI) sebanyak 7.660 konten, konten 

negatif berdasarkan rekomendasi instansi sebanyak 4.058 konten, terorisme atau radikalisme 

sebanyak 509 konten, serta pelanggaran keamanan informasi sebanyak 325 konten.1 Data tersebut 

menunjukkan bahwa pornografi masih menjadi salah satu bentuk konten negatif yang paling 

dominan di ruang digital Indonesia. Besarnya jumlah konten yang diblokir mengindikasikan 

bahwa penyebaran pornografi di internet berlangsung secara masif dan terus menjadi tantangan 

dalam pengelolaan ruang digital nasional. Kondisi ini menunjukkan bahwa masyarakat Indonesia 

hidup dalam lingkungan digital yang memungkinkan terjadinya paparan pornografi secara 

berulang, baik secara sengaja maupun tidak sengaja. Situasi tersebut menjadi semakin penting 

untuk diperhatikan karena kelompok remaja merupakan salah satu kelompok pengguna internet 

yang paling aktif serta berada pada fase perkembangan yang rentan terhadap berbagai pengaruh 

dari media digital.  

Tingginya peredaran konten pornografi menunjukkan bahwa generasi muda hidup dalam 

lingkungan digital yang memungkinkan paparan berulang. Kondisi ini penting diperhatikan 

karena remaja sedang berada pada tahap pembentukan identitas, nilai, dan pemahaman tentang 

hubungan interpersonal. Pornografi tidak hanya menampilkan unsur seksual, tetapi juga 

merepresentasikan peran gender, keintiman, dan dinamika hubungan romantis. Akibatnya, 

                                                             
1 DIREKTORAT JENDERAL PENGAWASAN RUANG DIGITAL, “Jumlah Konten Negatif yang 

Diblokir”,18 November 2025 
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pornografi dapat menjadi sumber informasi tidak resmi yang memengaruhi cara remaja 

membentuk ekspektasi terhadap relasi pacaran. 

Ekspektasi relasi pacaran merupakan seperangkat harapan, keyakinan, dan gambaran 

yang dimiliki individu mengenai bagaimana suatu hubungan romantis seharusnya berlangsung. 

Ekspektasi tersebut mencakup berbagai aspek, seperti komunikasi dengan pasangan, bentuk 

perhatian, kedekatan emosional, ekspresi kasih sayang, hingga harapan mengenai keintiman 

dalam hubungan.2 Pada kondisi ideal, ekspektasi relasi terbentuk melalui proses sosialisasi yang 

melibatkan keluarga, pendidikan, lingkungan pertemanan, serta pengalaman pribadi. Namun, 

pada era digital saat ini, media juga memiliki peran yang semakin besar dalam membentuk 

ekspektasi tersebut. Paparan pornografi yang berlangsung secara terus-menerus berpotensi 

menciptakan ekspektasi relasi yang tidak sepenuhnya sesuai dengan realitas sosial. Konten 

pornografi umumnya menampilkan hubungan yang berorientasi pada pemenuhan hasrat seksual, 

menekankan aspek fisik, serta menghadirkan gambaran tertentu mengenai peran laki-laki dan 

perempuan dalam suatu hubungan. Akibatnya, individu yang menjadikan pornografi sebagai 

salah satu referensi dalam memahami hubungan romantis dapat mengembangkan harapan yang 

berbeda dengan dinamika relasi yang terjadi dalam kehidupan nyata. Kondisi ini berpotensi 

memengaruhi cara remaja memandang pasangan, membangun hubungan pacaran, hingga 

menentukan standar mengenai hubungan yang dianggap ideal. 

Kondisi tersebut dapat dijelaskan melalui Teori Kognitif Sosial yang dikemukakan oleh 

Albert Bandura. Menurut Bandura, individu mempelajari berbagai perilaku, nilai, dan pola 

interaksi sosial melalui proses pengamatan terhadap model yang terdapat di lingkungan 

sekitarnya. Proses pembelajaran tidak selalu terjadi melalui pengalaman langsung, tetapi juga 

dapat berlangsung melalui pengamatan terhadap perilaku yang ditampilkan oleh orang lain 

maupun media. Dalam era digital, media menjadi salah satu agen sosialisasi yang memiliki 

pengaruh besar terhadap pembentukan pengetahuan dan perilaku individu. Melalui paparan 

pornografi, remaja dapat mengamati berbagai bentuk interaksi romantis dan seksual yang 

ditampilkan dalam konten tersebut. Tayangan yang dikonsumsi secara berulang berpotensi 

membentuk pemahaman tertentu mengenai bagaimana hubungan romantis seharusnya dijalani, 

bagaimana pasangan ideal seharusnya bersikap, serta bagaimana bentuk keintiman yang dianggap 

wajar dalam suatu hubungan. Dalam perspektif Bandura, proses tersebut terjadi karena individu 

melakukan observasi, mengingat informasi yang diterima, kemudian menggunakannya sebagai 

referensi dalam membangun harapan maupun perilaku pada situasi yang serupa. 

Permasalahan muncul ketika representasi hubungan yang ditampilkan dalam pornografi 

tidak selalu sesuai dengan realitas hubungan romantis yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. 

Banyak konten pornografi menonjolkan aspek fisik dan seksual serta menampilkan relasi yang 

berorientasi pada pemenuhan hasrat semata. Apabila representasi tersebut dijadikan acuan oleh 

remaja dalam memahami hubungan pacaran, maka dapat terbentuk ekspektasi yang kurang 

realistis mengenai pasangan, keintiman, maupun dinamika hubungan. Ekspektasi tersebut 

berpotensi memengaruhi cara remaja membangun dan menjalani hubungan pacaran dalam 

kehidupan nyata. Dalam konteks mahasiswa di Jakarta, kondisi ini menjadi semakin relevan 

mengingat tingginya intensitas penggunaan internet dan media digital di kalangan generasi muda. 

Mahasiswa tidak hanya menjadi kelompok yang aktif menggunakan teknologi digital, tetapi juga 

                                                             
2 Shireen Bernstein, dkk, Mind the Gap: Internet Pornography Exposure, Influence and Problematic 

Viewing Amongst Emerging Adults, Sexuality Research and Social Policy, Vol.2, (2023), 599-613 
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berada pada fase perkembangan yang ditandai dengan meningkatnya ketertarikan terhadap 

hubungan romantis. Oleh karena itu, penting untuk memahami bagaimana paparan pornografi 

yang diperoleh melalui media digital berkontribusi terhadap pembentukan ekspektasi relasi 

pacaran pada mahasiswa sebagai bagian dari kelompok remaja akhir di era digital. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian mengenai Analisis Dampak Paparan Pornografi 

dalam Pembentukan Ekspektasi Relasi Pacaran pada Remaja di Era Digital (Studi Kasus pada 

Mahasiswa Jakarta) menjadi penting untuk dilakukan. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan pemahaman mengenai bagaimana pornografi berperan sebagai agen pembelajaran 

sosial dalam membentuk ekspektasi relasi pacaran pada remaja, serta menjelaskan implikasi 

sosial yang muncul dari fenomena tersebut di tengah perkembangan teknologi digital yang 

semakin pesat. Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa konsumsi pornografi yang tinggi dapat 

memengaruhi cara individu memandang hubungan interpersonal dan perilaku seksual dalam 

kehidupan nyata. 

 
KAJIAN TEORI 

Teori Pembelajaran Sosial (Albert Bandura) 

Teori Pembelajaran Sosial dikembangkan oleh Albert Bandura sebagai kritik terhadap 

pandangan behaviorisme yang menekankan bahwa perilaku manusia hanya dibentuk melalui 

stimulus dan respons. Bandura berpendapat bahwa manusia tidak hanya belajar dari pengalaman 

langsung, tetapi juga melalui proses pengamatan terhadap perilaku orang lain. Dengan kata lain, 

individu dapat memperoleh pengetahuan, nilai, sikap, dan perilaku baru melalui proses 

mengamati, meniru, dan mempelajari tindakan yang ditampilkan oleh lingkungan sosial maupun 

media.3 

Menurut Bandura, proses pembelajaran sosial terjadi melalui empat tahapan utama, yaitu 

perhatian (attention), penyimpanan informasi dalam ingatan (retention), reproduksi perilaku 

(reproduction), dan motivasi (motivation). Pertama, individu harus memberikan perhatian 

terhadap suatu perilaku atau informasi yang diamati. Kedua, informasi tersebut disimpan dalam 

ingatan sehingga dapat diingat kembali di kemudian hari. Ketiga, individu memiliki kemampuan 

untuk memproduksi atau meniru perilaku yang telah diamati. Keempat, individu memiliki 

motivasi atau dorongan tertentu yang membuatnya melakukan perilaku tersebut. 

Dalam perkembangannya, Bandura menjelaskan bahwa media massa memiliki peran 

penting sebagai agen pembelajaran sosial. Melalui media, individu dapat mengamati berbagai 

bentuk perilaku, nilai, maupun pola hubungan yang kemudian dijadikan referensi dalam 

kehidupan sehari-hari.4 Dengan demikian, seseorang tidak harus mengalami suatu peristiwa 

secara langsung untuk mempelajarinya, melainkan cukup melalui pengamatan terhadap 

representasi yang ditampilkan media. 

Dalam konteks penelitian ini, pornografi dapat dipahami sebagai salah satu bentuk media 

yang menyediakan berbagai representasi mengenai seksualitas, hubungan romantis, dan interaksi 

antara laki-laki dan perempuan. Remaja yang terpapar pornografi berulang kali berpotensi 

                                                             
3 Albert Bandura, Social Learning Theory (Englewood Cliffs, NJ: Prentice-Hall, 1977), 22.  
4 Albert Bandura, Social Foundations of Thought and Action: A Social Cognitive Theory (Englewood 

Cliffs, NJ: Prentice-Hall, 1986), 47.  



 

 

719                   JMIA - VOLUME 3, NO. 4, Agustus 2026     

 
 
 

menjadikan konten tersebut sebagai sumber informasi atau referensi mengenai bagaimana 

hubungan romantis dan hubungan seksual seharusnya dijalankan. Melalui proses observasi, 

remaja dapat menyerap berbagai gambaran mengenai keintiman, peran pasangan, maupun 

ekspektasi terhadap hubungan yang kemudian memengaruhi cara pandang mereka terhadap relasi 

pacaran. 

Teori Pembelajaran Sosial relevan digunakan dalam penelitian ini karena mampu 

menjelaskan bagaimana paparan pornografi dapat memengaruhi pembentukan ekspektasi relasi 

pacaran pada remaja. Semakin sering remaja mengonsumsi konten pornografi, semakin besar 

kemungkinan mereka menginternalisasi nilai, norma, atau gambaran hubungan yang ditampilkan 

dalam konten tersebut. Akibatnya, remaja dapat mengembangkan ekspektasi tertentu terhadap 

pasangan dan hubungan romantis yang tidak selalu sesuai dengan realitas kehidupan sosial. Oleh 

karena itu, teori ini membantu menjelaskan hubungan antara paparan pornografi sebagai sumber 

pembelajaran sosial dengan terbentuknya ekspektasi relasi pacaran pada remaja di era digital. 

Konsep Pornografi 

Pornografi merupakan segala bentuk representasi visual, audio, tulisan, maupun 

kombinasi dari berbagai media yang secara eksplisit menampilkan aktivitas seksual, 

ketelanjangan, atau bagian tubuh yang berkaitan dengan aktivitas seksual dengan tujuan utama 

membangkitkan gairah seksual.5 Dalam konteks masyarakat kontemporer, pornografi tidak lagi 

terbatas pada media cetak atau video konvensional, melainkan telah berkembang melalui berbagai 

platform digital seperti situs web, media sosial, layanan pesan instan, hingga platform berbagi 

video yang dapat diakses dengan mudah oleh berbagai kelompok usia, termasuk remaja. 

Kemudahan akses tersebut menjadikan pornografi sebagai salah satu bentuk konten digital yang 

memiliki tingkat paparan tinggi dalam kehidupan sehari-hari generasi muda. 

Dalam perspektif sosiologis, pornografi dipahami tidak hanya sebagai hiburan seksual, 

tetapi juga sebagai media yang membentuk makna mengenai seksualitas, relasi intim, dan peran 

gender. Melalui representasi tentang hubungan, standar fisik, dan keintiman, pornografi dapat 

menjadi rujukan bagi individu dalam memahami hubungan romantis, meskipun sering kali tidak 

mencerminkan realitas. 

Bagi remaja, pengaruh pornografi menjadi signifikan karena mereka berada pada tahap 

pembentukan identitas dan pemahaman mengenai seksualitas. Keterbatasan pendidikan seks yang 

komprehensif membuat sebagian remaja menjadikan pornografi sebagai sumber informasi, 

sehingga berpotensi memengaruhi persepsi, sikap, dan ekspektasi terhadap hubungan pacaran, 

termasuk mengenai keintiman, peran gender, dan perilaku seksual. 

Oleh karena itu, penelitian ini memandang pornografi sebagai produk budaya dan media 

yang berkontribusi dalam pembentukan ekspektasi relasi pacaran, bukan dari aspek moralitasnya. 

Fokus penelitian diarahkan pada bagaimana paparan pornografi memengaruhi cara remaja 

memandang hubungan romantis, membangun harapan terhadap pasangan, dan memahami 

hubungan ideal di era digital. 

                                                             
5 Ciek Julyati, dkk, Pornografi Sebagai Penyimpangan Pada Mahasiswa di Era Digital, Socius: Jurnal 

Penelitian Ilmu-Ilmu Sosial, Vol.2, No.11. (2025) 600-608 
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Konsep Ekspektasi Relasi Pacaran 

Ekspektasi relasi pacaran merujuk pada seperangkat harapan, keyakinan, standar, dan 

gambaran yang dimiliki individu mengenai bagaimana suatu hubungan pacaran seharusnya 

dijalani.6 Ekspektasi tersebut mencakup berbagai aspek hubungan, seperti bentuk komunikasi 

dengan pasangan, ekspresi kasih sayang, komitmen, pembagian peran dalam hubungan, 

kedekatan emosional, hingga harapan terkait keintiman dan perilaku seksual. Ekspektasi tidak 

muncul secara alami dari diri individu, melainkan dibentuk melalui proses sosialisasi yang 

melibatkan keluarga, teman sebaya, pengalaman pribadi, budaya, serta berbagai media yang 

dikonsumsi dalam kehidupan sehari-hari. 

Pada masa remaja, ekspektasi terhadap relasi pacaran menjadi bagian penting dalam 

perkembangan sosial dan emosional. Karena pengalaman hubungan yang masih terbatas, remaja 

cenderung membentuk pemahaman tentang cinta, komitmen, dan hubungan romantis melalui 

berbagai sumber informasi, terutama media digital yang menghadirkan beragam representasi 

mengenai cinta, seksualitas, dan relasi. Paparan tersebut berkontribusi dalam membentuk 

gambaran mengenai hubungan yang dianggap ideal. 

Dalam penelitian ini, ekspektasi relasi pacaran dipahami sebagai konstruksi sosial 

mengenai harapan remaja terhadap hubungan romantis, meliputi perhatian pasangan, kedekatan 

emosional, standar fisik, ekspresi afeksi, hingga aktivitas seksual. Dari perspektif sosiologis, 

ekspektasi tersebut dipengaruhi oleh lingkungan sosial dan media, termasuk pornografi, yang 

membentuk pandangan mengenai peran gender, keintiman, dan standar hubungan ideal. Ketika 

representasi media berbeda dengan realitas, ekspektasi yang terbentuk dapat memicu 

ketidakpuasan atau konflik dalam hubungan. 

Oleh karena itu, penelitian ini memandang ekspektasi relasi pacaran sebagai hasil 

konstruksi sosial yang dipengaruhi oleh paparan pornografi di era digital. Fokus penelitian 

diarahkan pada bagaimana konsumsi pornografi membentuk harapan remaja terkait kedekatan 

emosional, keintiman seksual, peran gender, dan standar hubungan ideal dalam relasi pacaran. 

Hubungan Antar Konsep  

Dalam penelitian ini, hubungan antara paparan pornografi dan pembentukan ekspektasi 

relasi pacaran dipahami sebagai hasil proses belajar sosial. Pornografi tidak hanya menampilkan 

konten seksual, tetapi juga merepresentasikan pola hubungan, peran gender, bentuk keintiman, 

dan standar pasangan yang dapat menjadi acuan bagi remaja dalam membangun gambaran 

mengenai hubungan romantis. Paparan yang berulang memungkinkan remaja menginternalisasi 

representasi tersebut sehingga memengaruhi harapan mereka terhadap relasi pacaran. 

Keterkaitan ini dijelaskan melalui Teori Pembelajaran Sosial Albert Bandura yang 

menyatakan bahwa individu mempelajari perilaku, nilai, dan cara berpikir melalui observasi 

terhadap model. Dalam konteks ini, pornografi berperan sebagai media yang menyediakan model 

hubungan romantis dan seksual. Melalui proses observational learning, remaja memperhatikan, 

menyimpan, dan menginternalisasi representasi yang ditampilkan sebagai referensi dalam 

memahami hubungan intim. 

                                                             
6 Klara Smith-Etxeberria, Development and Validation of a Measure of Expectations Toward Romantic 

Relationships (ETRR), Acta Psychologica, Vol.251 (2024) 
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Bandura menjelaskan bahwa pembelajaran berlangsung melalui empat tahap, yaitu 

perhatian (attention), penyimpanan informasi (retention), reproduksi (reproduction), dan 

motivasi (motivation). Dalam penelitian ini, reproduksi tidak selalu berupa perilaku seksual, 

melainkan pembentukan gagasan, harapan, dan standar mengenai hubungan romantis. Akibatnya, 

paparan pornografi dapat membentuk ekspektasi tentang pasangan, keintiman, peran gender, dan 

hubungan ideal yang belum tentu sesuai dengan realitas. Oleh karena itu, Teori Pembelajaran 

Sosial menjadi landasan yang relevan untuk menjelaskan bagaimana pornografi berkontribusi 

terhadap pembentukan ekspektasi relasi pacaran pada remaja di era digital. 

 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan Kualitatif dipilih karena 

penelitian ini bertujuan untuk memahami secara mendalam makna, pengalaman, serta pandangan 

individu atau kelompok terhadap suatu fenomena atau peristiwa. Menurut Creswell Penelitian 

kualitatif adalah jenis penelitian pendidikan di mana peneliti bergantung pada pandangan 

partisipan atau informan: peneliti bertanya panjang lebar, mengajukan pertanyaan-pertanyaan 

umum, pengumpulan data sebagian besar terdiri dari kata-kata (atau teks) dari peserta, 

menggambarkan dan menganalisis teks tersebut menjadi tema tema, dan melakukan permintaan 

secara subyektif dan secara bias (memancing pertanyaan lainnya).7 Selain itu, metode penelitian 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus. Dalam penelitian ini lokasi penelitian 

yang dipilih adalah Kota Jakarta dengan Subyek Penelitian yakni Mahasiswa Jakarta sebanyak 3 

orang. Pemilihan informan dilakukan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan 

informan secara sengaja berdasarkan kriteria tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bentuk dan Intensitas Paparan Pornografi 

Berdasarkan hasil wawancara dengan tiga narasumber, diketahui bahwa paparan 

pornografi telah mulai dialami sejak usia yang relatif dini, yaitu pada masa sekolah dasar (SD) 

dan sekolah menengah pertama (SMP). Dua narasumber mengaku pertama kali mengenal konten 

pornografi ketika masih duduk di bangku SD, sedangkan satu narasumber mulai mengenalnya 

pada masa SMP. Temuan ini menunjukkan bahwa paparan pornografi tidak lagi menjadi 

fenomena yang hanya dialami oleh individu pada usia dewasa, tetapi sudah mulai terjadi pada 

masa anak-anak dan remaja awal. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa perkembangan teknologi 

informasi dan komunikasi telah memberikan akses yang semakin luas terhadap berbagai jenis 

informasi, termasuk konten pornografi yang sebenarnya belum layak dikonsumsi pada usia 

tersebut. 

Media pertama yang memperkenalkan ketiga narasumber terhadap konten pornografi 

juga beragam, mulai dari mesin pencari internet seperti Google, media sosial Instagram, 

                                                             
7 Feny Rita Fiantika, dkk , Metodologi Penelitian Kualitatif, (Padang: PT Global Eksekutif Teknologi, 

2022), hal. 4. 
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Twitter/X, hingga browser internet. Salah satu narasumber mengaku pertama kali melihat konten 

pornografi secara tidak sengaja ketika sedang mencari musik melalui internet dan kemudian 

diarahkan menuju tautan yang mengandung unsur pornografi. Sementara itu, narasumber lainnya 

mengaku pertama kali terpapar melalui media sosial yang secara tidak sengaja menampilkan 

konten berbau seksual. Temuan ini mengindikasikan bahwa media digital memiliki karakteristik 

yang memungkinkan pengguna memperoleh berbagai jenis informasi tanpa batas yang jelas, 

sehingga risiko terpapar konten pornografi menjadi semakin tinggi. 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa intensitas paparan pornografi berbeda pada setiap 

narasumber. Narasumber pertama mengakses pornografi hampir setiap hari sehingga menjadi 

kebiasaan, narasumber kedua hanya sesekali terpapar melalui algoritma Twitter/X, sedangkan 

narasumber ketiga masih cukup sering terpapar, tetapi frekuensinya menurun karena kesibukan. 

Perbedaan ini menunjukkan bahwa intensitas paparan dipengaruhi oleh waktu luang, aktivitas, 

lingkungan, dan kebiasaan penggunaan media digital. 

Platform yang paling sering menjadi sumber paparan adalah Twitter/X, disusul browser 

internet, Google, Instagram, dan komik online. Menurut narasumber, Twitter/X memudahkan 

akses terhadap konten pornografi karena algoritma dan lemahnya pembatasan konten seksual. Hal 

ini menunjukkan bahwa media digital tidak hanya mempermudah akses informasi, tetapi juga 

meningkatkan peluang terpapar konten pornografi. 

Dari segi motif, sebagian besar narasumber awalnya terpapar secara tidak sengaja melalui 

algoritma media sosial. Namun, salah satu narasumber kemudian mulai mengaksesnya secara 

sengaja karena rasa penasaran dan dorongan seksual. Sementara itu, ketiga narasumber mengaku 

lebih sering mengakses atau menemukan konten pornografi saat sendirian, berada di rumah, atau 

pada malam hingga dini hari ketika kondisi lingkungan minim pengawasan. 

Ketiga narasumber sepakat bahwa akses terhadap konten pornografi pada era digital saat 

ini sangat mudah diperoleh. Kemudahan tersebut didukung oleh meningkatnya kepemilikan 

smartphone, kemudahan akses internet, serta kurang optimalnya sistem penyaringan terhadap 

konten pornografi pada berbagai platform digital. Bahkan, menurut salah satu narasumber, anak-

anak dan remaja di bawah umur pun sangat memungkinkan untuk mengakses konten tersebut 

dengan mudah. Kondisi ini menunjukkan bahwa perkembangan teknologi digital tidak hanya 

memberikan manfaat, tetapi juga menghadirkan tantangan baru bagi masyarakat, terutama dalam 

upaya melindungi remaja dari dampak negatif pornografi. 

Adapun respons ketika pertama kali terpapar pornografi menunjukkan reaksi yang 

beragam. Sebagian narasumber mengaku merasa penasaran, malu, takut ketahuan, dan mengalami 

rangsangan seksual. Reaksi tersebut merupakan respons yang wajar mengingat pada masa remaja 

individu berada dalam fase perkembangan biologis dan psikologis yang ditandai dengan 

meningkatnya rasa ingin tahu terhadap seksualitas. Selain itu, sebagian besar narasumber juga 

mengakui bahwa frekuensi paparan pornografi mengalami perubahan dari waktu ke waktu. Ada 

yang mengalami peningkatan karena semakin sering menggunakan media sosial, tetapi ada pula 

yang mengalami penurunan akibat kesibukan dan aktivitas sehari-hari. Hal ini menunjukkan 

bahwa intensitas paparan pornografi bersifat dinamis dan dipengaruhi oleh berbagai faktor 

internal maupun eksternal. 

Ekspektasi Relasi Pacaran pada Mahasiswa 
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Berdasarkan hasil wawancara, ketiga narasumber memiliki pandangan yang hampir sama 

mengenai hubungan pacaran yang ideal. Mereka memandang bahwa hubungan pacaran yang 

sehat dan ideal harus dibangun atas dasar saling memahami, kepercayaan, kejujuran, komunikasi 

yang baik, serta kemampuan untuk saling mendukung satu sama lain. Hubungan yang ideal juga 

dipandang sebagai hubungan yang mampu memberikan rasa nyaman dan ketenangan bagi kedua 

pasangan. Dengan kata lain, aspek emosional menjadi salah satu unsur penting dalam membangun 

relasi romantis di kalangan mahasiswa. 

Selain itu, ketiga narasumber berharap memiliki pasangan yang mampu memberikan 

perhatian, kasih sayang, dan pengertian. Mereka menginginkan pasangan yang dapat 

mendengarkan, menemani, serta memberikan dukungan ketika menghadapi berbagai 

permasalahan. Salah satu narasumber bahkan menyatakan bahwa dirinya menginginkan pasangan 

yang mampu menunjukkan antusiasme dan perhatian terhadap dirinya dalam berbagai situasi. 

Harapan-harapan tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa tidak hanya memandang hubungan 

pacaran sebagai sarana pemenuhan kebutuhan romantis semata, tetapi juga sebagai hubungan 

yang dapat memberikan dukungan emosional dan rasa aman. 

Mengenai kedekatan emosional, seluruh narasumber memandang bahwa aspek tersebut 

memiliki peranan yang sangat penting dalam hubungan pacaran. Kedekatan emosional dipahami 

sebagai kondisi ketika pasangan dapat saling memahami perasaan, pikiran, dan kondisi satu sama 

lain sehingga tercipta rasa nyaman dan ketenangan dalam hubungan. Menurut para narasumber, 

kedekatan emosional dapat terbentuk melalui komunikasi yang terbuka dan intens. Komunikasi 

yang baik memungkinkan pasangan untuk saling mengenal lebih dalam, memahami kebutuhan 

masing-masing, serta mengurangi potensi konflik dalam hubungan. 

Dari segi kedekatan fisik, ketiga narasumber berpendapat bahwa kedekatan fisik 

merupakan sesuatu yang wajar dalam hubungan pacaran selama dilakukan atas dasar persetujuan 

kedua belah pihak dan masih berada dalam batas-batas yang dapat diterima secara sosial. 

Beberapa bentuk kedekatan fisik seperti berpegangan tangan, pelukan, dan sentuhan ringan 

dipandang sebagai bentuk ekspresi kasih sayang yang dapat mempererat hubungan. Salah satu 

narasumber bahkan mengungkapkan bahwa pelukan memberikan rasa nyaman dan seolah mampu 

mengurangi beban pikiran yang sedang dirasakan. Namun demikian, para narasumber juga 

menekankan pentingnya komunikasi dalam menentukan batasan-batasan kedekatan fisik agar 

tidak menimbulkan ketidaknyamanan bagi salah satu pihak. 

Dalam memandang peran laki-laki dan perempuan dalam hubungan pacaran, sebagian 

besar narasumber masih memiliki pandangan yang cenderung tradisional. Laki-laki dipandang 

sebagai sosok yang bertugas memimpin, membimbing, dan memberikan perlindungan kepada 

pasangan. Namun, salah satu narasumber memiliki pandangan yang lebih egaliter dengan 

menekankan bahwa hubungan pacaran seharusnya dibangun secara seimbang tanpa adanya 

dominasi salah satu pihak. Menurutnya, laki-laki dan perempuan harus mampu berjalan 

beriringan dan saling mendukung dalam menjalani hubungan. 

Hasil wawancara juga menunjukkan bahwa gambaran mengenai hubungan romantis yang 

ideal diperoleh dari berbagai sumber. Keluarga, pengalaman pribadi, lingkungan sosial, media 

sosial, dan film romantis menjadi sumber utama dalam membentuk pandangan mahasiswa 

mengenai relasi pacaran. Ketiga narasumber mengakui bahwa media digital turut memberikan 

pengaruh terhadap pandangan mereka mengenai hubungan romantis, meskipun tingkat 

pengaruhnya berbeda pada masing-masing individu. Hal ini menunjukkan bahwa media digital 
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telah menjadi salah satu agen sosialisasi yang berperan dalam membentuk persepsi dan ekspektasi 

mahasiswa terhadap hubungan pacaran. 

Dampak Paparan Pornografi terhadap Pembentukan Ekspektasi Relasi Pacaran 

Berdasarkan hasil wawancara, paparan pornografi memberikan pengaruh yang berbeda-

beda terhadap pembentukan ekspektasi relasi pacaran pada masing-masing narasumber. Dua 

narasumber mengakui bahwa pornografi memberikan pengaruh terhadap cara mereka 

memandang hubungan romantis dan hubungan seksual, sedangkan satu narasumber menyatakan 

bahwa pengaruh tersebut tidak terlalu besar karena dirinya mampu membedakan antara konten 

pornografi dan realitas kehidupan. Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa dampak pornografi 

sangat dipengaruhi oleh kemampuan individu dalam melakukan kontrol diri serta memaknai 

konten yang dikonsumsinya. 

Paparan pornografi juga mempengaruhi ekspektasi terhadap pasangan. Salah satu 

narasumber mengaku bahwa setelah mengkonsumsi konten pornografi, dirinya mulai memiliki 

fantasi dan keinginan tertentu terhadap pasangan yang sebelumnya tidak dimiliki. Narasumber 

lain mengaku pernah merasa pasangan tidak memenuhi ekspektasi yang dimilikinya, sehingga 

memunculkan rasa kecewa dan penilaian tertentu terhadap pasangan. Hal ini menunjukkan bahwa 

pornografi dapat membentuk standar dan harapan yang cenderung tidak realistis mengenai 

bagaimana seharusnya pasangan bersikap dan memenuhi kebutuhan dalam hubungan. 

Selain mempengaruhi ekspektasi terhadap pasangan, pornografi juga berpengaruh 

terhadap cara individu memahami kedekatan fisik dan seksual. Dua narasumber menyatakan 

bahwa setelah mengkonsumsi konten pornografi, mereka menjadi lebih mengetahui berbagai 

bentuk aktivitas seksual secara lebih rinci dibandingkan sebelumnya. Pengetahuan tersebut 

kemudian mempengaruhi cara mereka membayangkan hubungan romantis dan kedekatan fisik 

dengan pasangan. Namun, mereka juga menyadari bahwa hubungan yang ditampilkan dalam 

pornografi tidak sepenuhnya sama dengan kondisi yang terjadi di kehidupan nyata. 

Ketiga narasumber sepakat bahwa terdapat perbedaan yang cukup besar antara hubungan 

romantis dalam konten pornografi dan hubungan di dunia nyata. Hubungan yang ditampilkan 

dalam pornografi cenderung bersifat ideal, berlebihan, dan lebih berfokus pada aspek seksual, 

sedangkan hubungan di kehidupan nyata jauh lebih kompleks karena melibatkan aspek 

komunikasi, komitmen, tanggung jawab, serta dinamika emosional yang tidak selalu berjalan 

sesuai harapan. Salah satu narasumber bahkan menyebut bahwa konten pornografi hanyalah dunia 

fantasi yang tidak mungkin sepenuhnya terjadi dalam kehidupan nyata. 

Meskipun demikian, hasil wawancara menunjukkan bahwa pornografi tetap memiliki 

potensi untuk membentuk ekspektasi relasi pacaran, terutama pada aspek kedekatan fisik dan 

seksual. Bagi individu yang belum memiliki kemampuan mengendalikan diri dan belum memiliki 

pemahaman yang matang mengenai hubungan romantis, pornografi dapat menjadi acuan dalam 

membayangkan pasangan dan hubungan yang ideal. Kondisi tersebut berpotensi menimbulkan 

ketidakpuasan dan kekecewaan ketika realitas hubungan tidak sesuai dengan ekspektasi yang 

telah terbentuk. 

Secara umum, ketiga narasumber menilai bahwa pornografi dapat memberikan dampak 

negatif terhadap cara remaja dan mahasiswa memandang relasi pacaran. Pornografi dinilai dapat 

mendorong normalisasi perilaku seksual bebas, membentuk stereotipe tertentu terhadap laki-laki 

maupun perempuan, serta memunculkan standar hubungan yang tidak realistis. Selain itu, 
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kemudahan akses terhadap konten pornografi di era digital dikhawatirkan dapat membuat remaja 

menjadikan konten tersebut sebagai referensi utama dalam memahami hubungan romantis. Oleh 

karena itu, diperlukan kemampuan kontrol diri, literasi digital, serta penguatan nilai sosial dan 

agama agar individu tidak menjadikan pornografi sebagai standar dalam membangun relasi 

pacaran. Dengan demikian, paparan pornografi di era digital tidak hanya mempengaruhi 

pengetahuan mengenai seksualitas, tetapi juga berperan dalam membentuk ekspektasi, cara 

berpikir, dan persepsi mahasiswa terhadap hubungan romantis secara keseluruhan. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa paparan pornografi merupakan 

fenomena yang cukup dekat dengan kehidupan mahasiswa di era digital. Sebagian besar 

narasumber pertama kali terpapar sejak usia SD hingga SMP melalui berbagai media digital, 

terutama media sosial dan internet, baik secara sengaja maupun tidak sengaja. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa perkembangan teknologi memudahkan akses terhadap konten pornografi 

secara berulang. 

Penelitian juga menemukan bahwa ekspektasi relasi pacaran mahasiswa lebih 

berorientasi pada aspek emosional, seperti kepercayaan, komunikasi, kejujuran, kasih sayang, dan 

dukungan emosional. Kedekatan fisik dipandang sebagai hal yang wajar selama didasarkan pada 

persetujuan bersama. Sementara itu, pandangan mengenai peran gender masih menunjukkan 

kecenderungan tradisional, meskipun sebagian mahasiswa mulai memiliki perspektif yang lebih 

setara. 

Selain itu, paparan pornografi terbukti memengaruhi pembentukan ekspektasi relasi 

pacaran dengan tingkat pengaruh yang berbeda pada setiap individu. Pengaruh tersebut terlihat 

pada terbentuknya fantasi tertentu, meningkatnya ekspektasi terhadap kedekatan fisik dan 

seksual, serta munculnya harapan yang kurang realistis terhadap pasangan. Namun, sebagian 

mahasiswa mampu membedakan representasi hubungan dalam pornografi dengan realitas 

hubungan di kehidupan nyata. 

Temuan ini sejalan dengan teori Social Learning dari Albert Bandura yang menjelaskan 

bahwa individu mempelajari nilai dan perilaku melalui proses observasi. Paparan pornografi yang 

berulang dapat menjadi sumber pembelajaran yang memengaruhi cara mahasiswa memandang 

hubungan romantis, peran gender, dan keintiman dalam relasi pacaran. 
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